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ABSTRACT

This study aims to find and describe Job Satisfaction in the Mining Service Offices of East Kutai Regency. The approach used in this research is qualitative descriptive approach. In this research will be a description of three indicators, namely Compensation, Job Placement and Work Environment.

The results showed that Job Satisfaction Level of Employees in Mining Service Area of East Kutai Regency obtained a score of 71% and this is included in the category quite well. Thus the formulation of problems and hypotheses in this study have been answered and proven well.
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A. Latar Belakang Masalah

Pegawai merupakan aset berharga yang dimiliki suatu organisasi, karena pegawai-lah yang mengoperasikan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh organisasi, antara lain mesin, modal, material, dan juga metode. Dalam menjalankan pekerjaannya, pegawai memiliki keinginan untuk mencapai kepuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana pegawai memandang pekerjaannya (Handoko, 2006, p. 66). Pegawai yang puas dengan pekerjaannya akan menguntungkan organisasi tersebut, karena dengan kepuasan yang tinggi, maka akan memiliki semangat kerja yang tinggi, kemudian menunjukkan kinerja yang “merupakan kesuksesan seseorang dalam melakukan pekerjaannya“ (As’ ad, 2002, p.129) serta prestasi yang baik, akhirnya produk atau layanan yang diciptakan akan memiliki kemampuan bersaing dengan organisasi sejenis yang lain. Kinerja yang baik dapat ditunjukkan melalui beberapa hal, antara lain kualitas kerja yang baik, kuantitas kerja yang besar, dan dapat diandalkan, bersikap baik, berinisiatif, rajin, selalu hadir dalam bekerja, dan memiliki potensi untuk maju (Bittel dan Mewstorm, 2004, p. 37). Sebaliknya, pegawai yang tidak puas dengan pekerjaan-nya akan merugikan organisasi tersebut, karena pegawai akan tidak semangat dalam melakukan pekerjaannya serta terkadang tidak serius mengerjakan apa yang menjadi tugasnya. Jika hal ini diteruskan, maka organisasi tidak akan mampu untuk bersaing dan memenangkan persaingan global dengan organisasi lain. Oleh karena itu, maka kepuasan kerja pegawai merupakan hal yang seharusnya di ciptakan oleh organisasi.

Pegawai dapat bekerja dengan baik sesuai dengan yang diinginkan masyarakat apabila pegawai merasa puas dengan apa yang di peroleh dan dirasakan dalam pekerjaannya. Pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya akan timbul sikap maupun tingkah laku negatif dan pada gilirannya akan dapat menimbulkan frustasi. Sebaliknya pegawai yang terpuaskan akan dapat bekerja dengan baik, penuh semangat, aktif, dan dapat berprestasi lebih baik dalam memberikan pelayanan di bandingkan pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja.

Kepuasan pegawai menjadi penting karena merupakan salah satu kunci pendorong moral dan disiplin serta kinerja, dengan memperhatikan faktor kepuasan kerja pegawai maka pegawai dalam bekerja akan senantiasa disertai dengan perasaan senang dan tidak terpaksa serta mempunyai semangat kerja yang tinggi. Kepuasan kerja pegawai berkaitan dengan aspek keadilan dan kelayakan akan balas jasa yang diterima pegawai atas kinerjanya yang disumbangkan untuk organisasi. Apabila aspek keadilan dan kelayakan bagi pegawai dapat dirumuskan dengan baik, maka pegawai akan merasa puas, mempunyai semangat kerja yang tinggi yang nantinya dapat meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat. Apabila rasa keadilan dan kelayakan ini tidak terpenuhi maka akan menimbulkan perasaan tidak puas para pegawai, perasaan tidak puas ini justru akan menyebabkan terjadinya kemerosotan semangat kerja pegawai yang pada akhirnya akan menyebabkan turunnya kualitas pelayanan yang akan diberikan pegawai kepada para masyarakat.
 Ada beberapa alasan pegawai dikatakan puas dengan pekerjaannya, antara lain dilihat dari pekerjaan itu sendiri, gaji/upah, tunjangan kesejahteraan, lingkungan kerja, dan pengawasan. Namun demikian, kepuasan kerja pada masing- masing pegawai juga berbeda. Misal, ketika pegawai semakin bertambah usianya, pegawai lebih merasa puas dengan pekerjaannya. Hal ini dikarenakan harapan pegawai lebih rendah dan penyesuaian terhadap situasi kerja sudah lebih baik karena pegawai sudah lebih berpengalaman. 

Berdasarkan indikator yang menimbulkan kepuasan kerja tersebut di atas akan dapat dipahami sikap individu terhadap pekerjaan yang dilakukan. Karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Ini disebabkan adanya perbedaan persepsi pada masing-masing individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya. Oleh karenanya sumber kepuasan seorang pegawai secara subyektif menentukan bagaimana pekerjaan yang dilakukan memuaskan.

Ciri perilaku pekerja yang puas adalah mereka mempunyai motivasi untuk bekerja yang tinggi, mereka lebih senang dalam melakukan pekerjaanya, sedangkan ciri pekerja yang kurang puas adalah mereka yang malas berangkat ke tempat bekerja dan malas dengan pekerjaanya. Tingkah laku pegawai yang malas tentunya akan menimbulkan masalah bagi organisasi berupa tingkat absensi yang tinggi, keterlambatan kerja, dan pelanggaran disiplin yang lainnya. Sebaliknya tingkah laku pegawai yang merasa puas akan lebih menguntungkan bagi organisasi.
B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Bagaimana tingkat kepuasan kerja pegawai di Lingkungan Dinas Pertambangan Kabupaten Kutai Timur”.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kepuasan kerja pegawai di Lingkungan Dinas Pertambangan Kabupaten Kutai Timur;
2. Untuk mendeskripsikan tingkat kepuasan kerja pegawai di Lingkungan Dinas Pertambangan Kabupaten Kutai Timur
C. Tinjauan Pustaka

Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya. Kepuasan kerja adalah sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri, dan hubungan sosial individu di luar kerja. (Rivai, 2007 : 249)

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. (Robbins, 2003 : 78).
Keith Davis mengemukakan bahwa Kepuasan kerja adalah perasaan menyokong atau tidak menyokong yang dialami pegawai dalam bekerja (Mangkunegara, 2009: 117).
Menurut Porter (dalam Sopiah, 2008 : 170) kepuasan kerja adalah perbedaan antara seberapa banyak sesuatu yang seharusnya diterima dengan seberapa banyak sesuatu yang sebenarnya dia terima. Locke mencatat bahwa perasaan-perasaan yang berhubungan dengan kepuasan dan ketidakpuasan kerja cendrung mencerminkan penaksiran dari tenaga kerja tentang pengalaman-pengalaman kerja pada waktu sekarang dan waktu lampau dari pada harapan-harapan untuk masa depan. (Umam, 2010 : 192).
Secara umum ada tiga faktor yang pada umumnya paling dominan di dalam mempengaruhi kepuasan kerja para pegawai dalam suatu organisasi, yaitu Kompensasi, Penempatan Karyawan dan Lingkungan Kerja.
1. Kompensasi. 
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk kerja atau pengabdian mereka. (Notoatmodjo,  2009 : 142). Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.
2. Penempatan Karyawan.

Setelah melaksanakan proses seleksi tenaga kerja, fungsi manajemen tenaga kerja selanjutnya adalah menempatkan tenaga kerja. Penempatan tenaga kerja pada posisi yang tepat bukan saja menjadi keinginan perusahaan tetapi juga keinginan tenaga kerja itu sendiri. Dengan demikian tenaga kerja yang bersangkutan dapat mengetahui ruang lingkup pekerjaan yang diberikan kepadanya, akibat yang menguntungkan bagi perusahaan adalah meningkatnya semangat kerja karyawan dan kegairahan kerja serta disiplin kerja karyawan. Penempatan karyawan adalah mengalokasikan para karyawan pada posisi kerja tertentu, khusus pada karyawan yang baru sesuai dengan bakat dan keahlian yang dimilikinya. (Rivai, 2004 : 210).
3. Lingkungan Kerja

Dalam menjalankan pekerjaan, faktor lingkungan kerja memegang peranan yang penting karena merupakan hal yang terdekat dengan karyawan dimana lingkungan kerja berpengaruh besar terhadap semangat kerja sehingga perusahaan harus memiliki perhatian lebih untuk faktor lingkungan ini. Irsyandi mengatakan (2004 : 134) bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas, seperti temperatur, kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja.
D. Kerangka Pemikiran


Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), dan merepresentasikan suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka kerangka pemikiran di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Gambar-1. Kerangka Konseptual


E. Hasil Penelitian
Setelah semua data hasil penelitian diuraikan dan dideskripsikan seperti di atas, maka berikut ini data hasil penelitian tersebut di analisis untuk mengetahui sampai sejauhmana tingkat kepuasan kerja para pegawai di lingkungan Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Kutai Timur. Hasil analisis ini juga sangat berguna untuk menjawab perumusan masalah di dalam penelitian ini, sehingga akan di dapat gambaran secara umum tingkat semangat kerja para pegawai.

Tabel-1.

Rekapitulasi Rata-Rata Tanggapan Responden

	Indikator
	Rata-Rata Tanggapan Responden

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Kompensasi
	-
	-
	36

(55,4%)
	21

(32,31%)
	8

(12,3%)

	Penempatan Kerja
	-
	-
	37

(56,9%)
	24

(36,9%)
	4

(6,2%)

	Lingkungan Kerja
	-
	-
	34

(51,8%)
	25

(39%)
	6

(9,2%)

	Jumlah
	-
	-
	107

(164,1%)
	70

(108,2%)
	18

(27,7%)

	Rerata
	-
	-
	35,7

(54,7%)
	23,3

(36,1)
	6

(9,2%)


Sumber : Hasil Kuesioner

Berdasarkan hasil rekapitulasi setiap indikator penelitian di atas, maka dapat diketahui bahwa untuk indikator Kompensasi :

a. Frekuensi rata-rata pilihan jawaban a = 0

b. Frekuensi rata-rata pilihan jawaban b = 0

c. Frekuensi rata-rata pilihan jawaban c = 36

d. Frekuensi rata-rata pilihan jawaban d = 21

e. Frekuensi rata-rata pilihan jawaban e = 8

Untuk mendapatkan persentase rata-rata dari data tersebut, maka digunakan rumus sebagai berikut :


Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas maka dapat diketahui :

N = Fa + Fb + Fc + Fd + Fe

    = 0 + 0 + 36 + 21 + 8

    = 65

Selanjutnya adalah mencari nilai F dengan terlebih dahulu memberikan bobot untuk masing-masing pilihan jawaban, yaitu :

a. Jawaban A diberikan bobot 1

b. Jawaban B diberikan bobot 2

c. Jawaban C diberikan bobot 3

d. Jawaban D diberikan bobot 4

e. Jawaban E diberikan bobot 5
Berdasarkan bobot tersebut di atas, maka dapat diperoleh nilai F sebagai berikut :

a. Fa = 0 x 1

= 0

b. Fb = 0 x 2

= 0

c. Fc = 36 x 3
= 108

d. Fd = 21 x 4
= 84

e. Fe = 8 x 5

= 40

Dengan demikian nilai F adalah : 108 + 84 + 40 = 232

Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai persentase rata-rata adalah sebagai berikut :




Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka dapat dikatakan pula bahwa persentase rata-rata untuk indikator Kompensasi adalah sebesar 71,4%. 

Untuk memahami baik atau tidaknya pelaksanaan suatu kegiatan maka Arikunto (2006; 77) memberikan kategori sebagai berikut :

a. 0%  -  39%
= Tidak Baik

b. 40% - 55%
= Kurang Baik

c. 56% - 75%
= Cukup Baik

d. 76% - 100%
= Baik

Berdasarkan pedoman tersebut di atas, maka dapat pula dikatakan bahwa indikator Kompensasi termasuk dalam kategori cukup baik.

Sementara itu untuk indikator Penempatan Kerja berdasarkan rekapitulasi pada tabel-1 di atas diperoleh nilai sebagai berikut :

N = Fa + Fb + Fc + Fd + Fe

    = 0 + 0 + 37 + 24 + 4

    = 65

Sementara itu nilai F dari indikator Penempatan Kerja  adalah sebagai berikut :

a. Fa = 0 x 1

= 0

b. Fb = 0 x 2

= 0

c. Fc = 37 x 3
= 111

d. Fd = 24 x 4
= 96

e. Fe = 4 x 5

= 20

Dengan demikian nilai F adalah : 111 + 96 + 20 = 227

Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai persentase rata-rata adalah sebagai berikut :




Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka dapat dikatakan pula bahwa persentase rata-rata untuk indikator Penempatan Kerja adalah sebesar 69,8%.  Dengan demikian maka indikator Penempatan Kerja ini masuk dalam kategori cukup baik.

Kemudian untuk indikator Lingkungan Kerja berdasarkan rekapitulasi pada tabel-4.4 di atas diperoleh nilai sebagai berikut :

N = Fa + Fb + Fc + Fd + Fe

    = 0 + 0 + 34 + 25 + 6

    = 65

Sementara itu nilai F dari indikator Lingkungan Kerja adalah sebagai berikut :

a. Fa = 0 x 1

= 0

b. Fb = 0 x 2

= 0

c. Fc = 34 x 3
= 102

d. Fd = 25 x 4
= 100

e. Fe = 6 x 5

= 30

Dengan demikian nilai F adalah : 102 + 100 + 30 = 232

Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa nilai persentase rata-rata adalah sebagai berikut :




Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka dapat dikatakan pula bahwa persentase rata-rata untuk indikator Lingkungan Kerja adalah sebesar 71,4%.  Dengan demikian maka indikator Lingkungan Kerja ini masuk dalam kategori cukup baik.

Berikut ini dapat dilihat pula hasil analisis secara keseluruhan sehingga dapat diketahui bagaimana secara umum tingkat kepuasan kerja pegawai di lingkungan Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Kutai Timur.

Berdasarkan hasil rekapitulasi setiap indikator penelitian seperti terlihat pada tabel-4.4 di atas, maka secara keseluruhan dapat diketahui bahwa :
a. Frekuensi pilihan jawaban A = 0

b. Frekuensi pilihan jawaban B = 0

c. Frekuensi pilihan jawaban C = 106,7

d. Frekuensi pilihan jawaban D = 70,3

e. Frekuensi pilihan jawaban E = 18

Untuk mendapatkan persentase rata-rata dari data tersebut, maka digunakan rumus sebagai berikut :


Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas maka dapat diketahui :

N = Fa + Fb + Fc + Fd + Fe

    = 0 + 106,7 + 70,3 + 18

    = 195

Selanjutnya adalah mencari nilai F dengan terlebih dahulu memberikan bobot untuk masing-masing pilihan jawaban, yaitu :

a. Jawaban A diberikan bobot 1

b. Jawaban B diberikan bobot 2

c. Jawaban C diberikan bobot 3

d. Jawaban D diberikan bobot 4

e. Jawaban E diberikan bobot 5

Berdasarkan bobot tersebut di atas, maka dapat diperoleh nilai F sebagai berikut :

f. Fa = 0 x 1

= 0

g. Fb = 0 x 2

= 0

h. Fc = 106,7 x 3
= 320,1

i. Fd = 70,3 x 4
= 281,2

j. Fe = 18 x 5
= 90

Dengan demikian nilai F adalah : 320,1 + 281,2 + 90 = 691,3

Berdasarkan rumus tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai persentase rata-rata adalah sebagai berikut :




Dari hasil perhitungan tersebut di atas, maka dapat dikatakan pula bahwa persentase rata-rata Tingkat Kepuasan Kerja para pegawai di Lingkungan Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Kutai Timur adalah 71%. 

Untuk memahami baik atau tidaknya pelaksanaan suatu kegiatan maka Arikunto (2006; 77) memberikan kategori sebagai berikut :

e. 0%  -  39%
= Tidak Baik

f. 40% - 55%
= Kurang Baik

g. 56% - 75%
= Cukup Baik

h. 76% - 100%
= Baik

Dengan demikian maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Tingkat Kepuasan Kerja para pegawai di Lingkungan Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar 71% dan ini termasuk dalam kategori cukup baik.
F. Penutup

a. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kepuasan kerja adalah sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri, dan hubungan sosial individu di luar kerja.

2. Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya, seperti kompensasi, penempatan kerja dan lingkungn kerja.

3. Hasil analisis data di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pertambangan Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar 71% dan ini termasuk dalam kategori cukup baik. Dengan demikian dapat dikatakan pula faktor-faktor kompensasi, penempatan kerja dan lingkungan kerja di Kantor Dinas Pertambangan Kabupaten Kutai Timur dapat memberikan kepuasan bagi para pegawai dalam pekerjaan mereka.

b. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :

1. Kepada Kepala Dinas Pertambangan Kabupaten Kutai Timur disarankan agar lebih meningkatkan lagi program pemberdayaan para pegawai sehingga dapat memberikan motivasi dan semangat kepada mereka di dalam bekerja.

2. Kepada para pegawai disarankan agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya sehingga tingkat kepuasan kerja yang ada saat ini dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.

3. Kepada seluruh pegawai di lingkungan Kantor Dinas Pertambangan disarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.
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